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 Inaportnet's system as an effort in supporting the smooth running of the mop a yanan the agency 

ship through the application of technology,  however  the benefits have not been optimally felt 

by the company.  The thing  lack of availability of adequate electronic devices to operate the 

system and limited operators / employees who understand the overall operation of the system  
u know if there is any influence if the optimization of the application of Inaportnet is carried 

out by the company to the smooth service of the agency. The type of research used was by the 
quantitative approach method in which data collection was carried out by distributing 

questionnaires to 25 respondents who were employees of PT. Oceans Agencies Indonesia 

Palembang Branch with a statement of 20 items. In managing data using the SPSS 25 program 

application and conducting several data analyzes, namely: validity and reliability tests, 
correlation tests, simple linear regression analysis, determination tests, and count tests. 

Withdrawal of conclusions is done by comparing data obtained from the results of responses 

provided by respondents. Based on data processing and analysis carried out, results were 

obtained which showed that if the application of Inaportnet could be optimized by the company 
proved positive and significantly affected the smooth service of the company's agency vessels 

with a Thitung value > The table is 29.32 > 2,068.  B a number of solutions so that the 

application of Inaportnet can be optimal so as to facilitate the agency services of vessels carried 

out by the company, namely: Make improvements to the Inaportnet system and display, carry 

out the company's internal efforts, increase the quantity and quality of employees/operators, 
procuring facilities and infrastructure, and encouraging governments to draw up regulations 

that make it easier for companies to implement Inaportnet.  

ABSTRAK 

Sistem Inaportnet sebagai upaya dalam menunjang kelancaran pelayanan kapal keagenan 
melalui penerapan teknologi, namun manfaatnya belum optimal dirasakan oleh perusahaan. 

Hal tersebut kurangnya ketersediaan perangkat elektronik yang memadai untuk 

mengoperasikan sistem dan terbatasnya operator/karyawan yang memahami pengoperasian 
sistem secara menyeluruh untuk mengetahui apakah ada pengaruh jika pengoptimalan 

penerapan Inaportnet dilakukan oleh perusahaan terhadap kelancaran pelayanan kapal 

keagenan. Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode pendekatan kuantitatif 

dimana pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada 25 orang 
responden yang merupakan karyawan dari PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang 

Palembang dengan jumlah pernyataan sebanyak 20 butir. Dalam mengelola data 

menggunakan aplikasi program SPSS 25 dan melakukan beberapa analisis data, yaitu : uji 

validitas dan reliabilitas, uji korelasi, analisis regresi linear sederhana, uji determinasi, dan 
uji t hitung. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari hasil tanggapan yang diberikan oleh responden. Berdasarkan pengolahan data serta 

analisis yang dilakukan maka diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa apabila penerapan 

Inaportnet dapat dioptimalkan oleh perusahaan terbukti positif dan signifikan berpengaruh 
terhadap kelancaran pelayanan kapal keagenan perusahaan dengan nilai Thitung > Ttabel 

yaitu 29,32 > 2,068. Beberapa solusi agar penerapan Inaportnet dapat optimal sehingga 

memperlancar pelayanan keagenan kapal yang dilakukan perusahaan, yaitu : Melakukan 

peningkatan pada sistem dan tampilan Inaportnet, melaksanakan upaya internal perusahaan, 
meningkatkan kuantitas dan kualitas karyawan/operator, melakukan pengadaan sarana dan 

prasarana, serta mendorong pemerintah untuk menyusun regulasi yang memudahkan 

perusahaan menerapkan Inaportnet. 
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Pendahuluan  

Sebagail salahl satul perusahaanl pelakul 

bisnisl dil bidangl keagenanl kapall yangl jugal 

merupakanl bagianl daril transportasil laut, PT.l 

Samuderal Agenciesl Indonesial dalaml hall inil 

kantorl Cabangl Palembangl adalahl salahl satul 

anakl perusahaanl daril grupl bisnisl Samuderal 

Indonesial denganl pengalamanl bisnisl 

keagenanl kapall sejakl tahunl 1953, sudahl 

seharusnyal mampul bertahanl menghadapil 

hambatanl danl tantanganl dalaml pelayananl 

bisnisl keagenanl kapall yangl dilaksanakan.l 

Perusahaanl harusl mampul beradaptasil 

denganl perkembanganl zamanl khususnyal dil 

bidangl transportasil melaluil strategil 

perencanaanl yangl harusl disusunl danl 

penerapanl teknologil dalaml kegiatanl jasal 

keagenanl yangl dilakukanl agarl kinerjal 

pelayananl dapatl terusl optimall sehinggal 

perusahaanl mampul mempertahankanl 

eksistensil bisnisnya. 

Dalaml melaksanakanl kegiatanl pelayananl 

jasal keagenanl kapall dil eral modernl saatl ini,l 

perusahaanl pastinyal menghadapil beberapal 

permasalahanl yangl cukupl kompleksl sepertil 

diantaranyal pengurusanl kegiatanl kapall 

keagenanl yangl semakinl meningkatl 

terkendalal kondisil lapanganl yangl tidakl 

dapatl diprediksil saatl pengambilanl danl 

penyerahanl dokumenl aslil kapall untukl 

pengurusanl clearance lkapal, l dokumenl yangl 

jumlahnyal banyakl cukupl menghabiskanl 

waktul ketikal pengecekanl manuall olehl agenl 

danl petugasl terkait,l kelengkapanl dokumenl 

kapall yangl terkadangl tidakl lengkapl akibatl 

banyaknyal dokumenl yangl ditanganil olehl 

agenl di tengahl mobilitasl merekal dilapangan,l 

masihl kurangl cepatnyal responl petugasl 

dalaml pengurusanl administrasil danl 

perizinanl kegiatanl kapall sertal pengurusanl 

layananl jasal kepelabuhananl untukl kapall danl 

barangl yangl beluml efisien, beberapal 

hambatanl tersebutl berdampakl padal jadwall 

keberangkatanl kapall yangl telahl 

direncanakanl ataul Estimatedl Timel 

Departurel (ETD)l mengalamil keterlambatanl 

(delay)l danl sulitl untukl diaktualisasikanl 

secaral penuh. Apabilal hall tersebutl terjadil 

terus-menerusl akanl mengakibatkanl 

kepercayaanl penggunal jasal berkurangl yangl 

nantinyal akanl berpengaruhl terhadapl 

penurunanl jumlahl kegiatanl kapall yangl 

diagenil olehl perusahaan.  

Namunl sebagail pelakul bisnisl jasal 

keagenanl dimanal walaul harusl menghadapail 

permasalahanl tersebut, perusahaanl tentunyal 

dituntutl selalul dapatl mencaril solusil danl 

memberikanl pelayananl terbaik. Olehl karenal 

itu, seiringl berkembangnyal zamanl makal 

pemanfaatanl teknologil harusl dapatl 

dimaksimalkanl olehl perusahaanl melaluil 

penerapanl sisteml yangl dikembangkanl olehl 

perusahaanl ataupunl instansil terkaitl dil 

bidangl tranpsortasil lautl gunal kelancaranl 

pelayananl yangl dilaksanakanl perusahaan,l 

dalaml hall inil penerapanl sisteml berbasisl 

layananl onlinel bernamal Inaportnetl yangl 

mulail digunakanl olehl perusahaanl denganl 

harapanl dapatl menjadil sebuahl solusil sertal 

upayal dalaml mengatasil permasalahanl danl 

tantanganl dalaml pelaksanaanl kegiatanl jasal 

keagenan. Akanl tetapi, padal saatl pelaksanaanl 

penerapanl sisteml Inapornetl tersebutl olehl 

perusahaanl sebagail operatorl masihl 

menemukanl beberapal permasalahanl bersifatl 

teknisl maupunl nonteknisl yaitul diantaranyal 

saatl karyawan/agenl yangl ditunjukl 

perusahaanl sebagail operatorl kesulitanl dalaml 

mengaksesl sisteml dikarenakanl mobilitasl 

merekal di lapanganl denganl kondisil koneksil 

jaringanl internetl sertal perangkatl mobilel 

yangl kurangl memadai, kapasitasl serverl yangl 

masihl terbatasl terkadangl menyebabkanl 

sistem l tidakl dapatl diaksesl saatl trafficl 

penggunal layanaanl sedangl tinggi, operatorl 

masihl harusl menghabiskanl waktul lebihl 

untukl menyesuaikanl ukuranl softcopyl 

dokumenl kapall yangl jumlahnyal banyakl 

agarl dapatl diunggahl ke dalaml sisteml 

Inaportnetl tetapil regulasil masihl 

mengharuskanl dokumenl kapall yangl aslil 

tetapl diturunkanl untukl dicekl olehl petugasl 

saatl pengurusanl clearancel danl kegiatanl 

koordinasil secaral tatapl mukal denganl 

petugasl terpaksal tetapl dilakukanl olehl agenl 

agarl penetapanl statusl layananl di sisteml bisal 

cepatl diproses. 

Daril uraianl di atas, perlul ditelusuril danl 

dianalisal secaral mendalaml agarl diketahuil 

solusil terhadapl permasalahanl dalaml 

penerapanl sisteml tersebutl sehinggal prosesl 

pelayananl pengurusanl perizinanl danl 

administrasil kegiatanl kapall yangl dilakukanl 

olehl perusahaanl diharapkanl dapatl 

diselesaikanl denganl optimall melaluil sisteml 

berbasisl onlinel sesuail denganl tujuanl 
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dirancangnyal sisteml Inaportnetl yaitul 

meningkatkanl efisiensi,l kredibilitas,l danl 

transparansil pelayananl kapall yangl prosesnyal 

dapatl selalul dipantaul olehl perusahaanl 

sebagail operatorl penggunal sistem.l beberapal 

hall yangl menjadil permasalahanl antaral lain: 

Bagaimanal pengaruhl kurangnyal ketersediaanl 

perangkatl elektronikl yangl memadail untukl 

penerapanl Inaportnetl terhadapl kelancaranl 

pelayananl kapall keagenan? Bagaimanal 

pengaruhl keterbatasanl karyawan/agenl yangl 

menguasail penerapanl Inaportnetl terhadapl 

optimalnyal manfaatl yangl dirasakanl 

perusahaan? 

Metode 

Depenelitian Data 

1. Penerapan Inaportnet (X) 

Berdasarkanl yangl terteral dalaml 

KBBIl (Kamusl Besarl Bahasal Indonesia),l 

pengertianl daril katal penerapanl adalahl 

perbuatanl menerapkan. Menurutl pendapatl 

Setiawanl(2004)lpenerapanl (implementasi)l 

menurutnya merupakanlperluasanlaktivitasl 

yangl salingl menyesuaikanl prosesl 

interaksil antaral tujuanl danl tindakanl 

untukl mencapainyal sertal memerlukanl 

jaringanl pelaksana,l birokrasil yangl efektif. 

Berdasarkanl Peraturanl Menteril 

Perhubunganl Republikl Indonesial Nomorl 

PMl 157l Tahunl 2015l tentangl Penerapanl 

Inaportnetl Untukl Pelayananl Kapall danl 

Barangl dil Pelabuhan,l Inaportnetl adalahl 

suatul sisteml layananl tunggall secaral 

elektronikl berbasisl internet/webl untukl 

mengintegrasikanl sisteml informasil 

kepelabuhananl yangl standarl dalaml 

melayanil kapall danl barangl secaral fisikl 

daril seluruhl instansil danl pemangkul 

kepentinganl terkaitl di Pelabuhan. Menurutl 

Supardil dalaml Novianal Puspitasaril 

(2021)ltujuanl utamallpembangunanl sisteml 

Inaportnetl yaitul mempercepatl 

penyelesaianl proses,  peningkatanl 

efektifitasl danl kinerjal penangananl 

kegiatanl perdaganganl danl lalul lintasl 

barang,l terutamal mendorongl percepatanl 

prosesl portl clearance. Tujuanlll kedual 

adalahl meminimalisasirl waktul danl biayal 

yangl diperlukanl dalaml seluruhl kegiatanl 

portl clearance, terutamal terkaitl prosesl 

pelayananl kapall dil Pelabuhan. 

2. Kelancaran Pelayanan Kapal Keagenan (Y) 

Dalaml pengertianl luasl kelancaranl 

adalahl tidakl tersendat-sendat, sertal 

kelancaranl terjadil ketiakl seseorangl ataul 

kelompokl akanl mencapail tujuan. Menurutl 

KBBIl (Kamusl Besarl Bahasal Indonesia),l 

pengertianl lancarl adalahl tidakl tersendat-

sendatl ataul tidakl tersangkut-sangkut. 

Kelancaranl memilikil artil yangl sangatl 

pentingl dalaml setiapl pelaksanaanl suatul 

tugasl ataul pekerjaan. 

Dalaml perencanaanl pelayananl kapall 

danl barangl dapatl dilakukanl denganl 

metodel lintasanl kritisl (criticall pathl 

method) l sehinggal seluruhl aktivitasl 

selamal kunjunganl kapall dapatl terpantaul 

olehl manajerl pengendalil operasil terminall 

dan l otoritasl pelabuhanl yangl mengaturl 

taktisl operasional. Suatul kunjunganl kapall 

membutuhkanl pelayananl informasil danl 

komunikasi, tempatl bersandarl danl 

penyandaran, urusan dokumen, dan bongkarl 

muatl barangl sebagail puncakl kegiatan. 

Padal sebagianl eventl pelayananl dapatl 

dilakukanl kegiatanl berlapisl ataul paralel, 

artinyal selamal bongkarl muatl berlangsung, 

beberapal aktivitasl lainl dapatl dilakukan, 

sebagail contohl pengisianl freshl waterl 

kapal, pengosonganl slopl tank, danl 

pengurusanl sebagianl dokumen. (D. A. 

Lasse, 2014: 209) Menurut D. A. Lassel 

(2014: 351), yang berpendapatl bahwal 

keagenanl kapall ataul shippingl agentl 

merupakanl setiapl pihakl baikl berupal 

individul ataul badanl hukuml yangl 

mewakilil ataul terlibatl atasl namal pemilikl 

kapal, penyewal ataul operatorl kapal, ataul 

pemilikl muatan, dalaml melakukanl 

pelayananl jasal pelayaran. Menurutl 

Engkosl Kosasihl danl Hanantol Soewedo l 

(2007: 145), keagenanl umuml (generall 

agent)  adalahl perusahaanl pelayaranl yangl 

ditunjukl olehl perusahaanl lainl dil 

Indonesial ataul Perusahaanl Pelayaranl 

asingl dil luarl negeril (selaku owner) untukl 

mengurusl segalal sesuatul yangl berkaitanl 

denganl kepentinganl kapall ownerl tersebutl 

(kapall milik, kapall charterl yangl 

dioperasikanl olehl owner). Penelitianl inil 

dilakukanl dil PT. Samuderal Agenciesl 

Indonesial Cabangl Palembangl yangl 

merupakanl perusahaanl pelayaranl dil 

bidangllkeagenanl kapall yangl berlokasil dil 

Jalanl Jendrall Sudirman, No. 3528, 

Kelurahan 20 Ilir, Kecamatan. Ilir Timur I, 
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Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

Berdasarkanl lpenjelasanl sebelumnya, 

metodel pendekatanl yangl dipergunakanl 

dalaml penulisanl inil adalahl menggunakanl 

metodel kuantitatif. Metodel kuantitatifl inil 

berfungsil untukl memahamil konteksl 

sosiall secaral lebihl luasl danl mendalaml 

denganl menggunakanl pengembanganl 

deskriptif, artinyal penulisl mencobal 

menggambarkanl potretl permasalahanl 

yangl adal dil lapanganl danl hall yangl 

dapatl dilakukanl PT. Samuderal Agenciesl 

Indonesial Cabang Palembang dalaml 

meningkatkan kelancaran pelayanan kapall 

keagenan melalui penerapan Inaportnetl 

yang dilakukan secara sistematis. 

Dalaml menelitil suatul masalahl 

penulisl membutuhkanl data-datal yangl 

berhubunganl denganl masalahl yangl 

dibahas, kemudianl akanl disusunl sertal 

dianalisa, sehinggal dapatl diperolehl 

gambaranl yangl jelasl danl memudahkanl 

penulisl dalaml menyelesaikanl masalahl 

tersebut. Menurutl Sugiyonol (2013) teknikl 

pengumpulanl datal adalahl sebuahl langkahl 

yangl palingl strategisl dalaml melakukanl 

penelitian, karenal tujuanl utamal daril 

sebuahl penelitianl yaitul mendapatkanl data. 

Untukl mendapatkanl datal padal 

penyusunanl tulisanl inil menggunakanl 

teknikl pengumpulanl datal denganl 

menggunakanl metodel sebagail berikut: 

a. Kuesionerl 

Kuesionerl merupakanl teknikl 

pengumpulanl datal yangl dilakukanl 

denganl menyebarkanl pernyataanl 

kepadal paral respondenl denganl caral 

memberil seperangkatl pertanyaanl 

tertulisl kepadal respondenl untukl 

dijawabnyal(Sugiyono, 2013). Kuesionerl 

merupakanl teknikl pengumpulanl datal 

yangl efesienl bilal penelitil tahul denganl 

pastil variabell yangl akanl diukurl danl 

tahul apal yangl bisal diharapkanl daril 

responden. Kuesionerl dapatl berupal 

pertanyaan/pernyataanl tertutupl ataul 

terbuka, dapatl diberikanl kapadal 

respondenl secaral langsungl ataul 

dikiriml melaluil pos, internet.  

b. Observasil 

Yaitul penelitianl secaral langsungl 

denganl mendatangil ltempat yangl 

ditelitil dalaml observasil inil penelitil 

melakukanl secaral langsungl danl 

mengamatil kegiatanl kerjal karyawanl dil 

PT. Samuderal Agenciesl Indonesial 

Cabangl Palembang. Menurutl Sutrisnol 

Hadil ldalaml Sugiyonol (2010: 145)l 

observasil merupakanl suatul prosesl 

yangl kompleks, suatul prosesl yangl 

tersusunl daril berbagail prosesl biologisl 

danl psikologis. Dual diantaral yangl 

terpentingl adalahl proses-prosesl 

pengamatanl danl ingatan. 

c. Dokumentasil 

Menurutl Suharsimil Arikuntol (2006:l 

158), dokumentasil berasall daril asall 

katanyal dokumen, yangl artinyal barang-

barangl tertulis. Di dalaml melaksanakanl 

metodel dokumentasi, penelitil 

menyelidikil benda-bendal tertulisl 

sepertil buku-buku, dokumen, peraturan-

peraturan dan sebagainya. Teknikl inil 

digunakanl olehl penulisl untukl 

mendukungl datal dan informasil yangl 

penulisl sajikanl gunal melengkapil 

penulisanl penelitian, yaitul denganl caral 

melihatl dokumen-dokumen, dan segalal 

sesuatul yangl berhubunganl denganl 

masalahl yangl akanl ditelitil olehl 

penulisl yangl didapatl selamal penulisl 

melaksanakanl praktekl daratl di PT. 

Samuderal Agenciesl Indonesial Cabangl 

Palembang. 

d. Studil Pustakal 

Studil pustakal merupakanl 

pengumpulanl datal denganl caral 

membaca, melihat, meneliti, mengutipl 

daril buku-bukul ataul referensil yangl 

disajikan, masukanl ataul bahanl 

pertimbanganl danl perbandinganl 

mengenail apal yangl dapatl dilihatl daril 

teoril yangl sudahl ada. Studil pustakal 

inil bertujuanl untukl memperolehl dasar-

dasarl teoril yangl menjadil penguatl danl 

bahanl pertimbanganl mengenail teoril 

danl faktal di lapanganl denganl masalahl 

yangl akanl dibahas. 

Subjek Penelitianl 

Menurutl Sugiyonol (2017: 80) Populasil 

adalahl wilayahl generalisasil yangl terdiril daril 

obyek/subyekl yangl mempunyail kualitasl danl 

karakteristikl tertentul yangl ditetapkanl olehl 

penelitil untukl dipelajaril danl kemudianl 

ditarikl kesimpulannya. Populasil dalaml 

penilitanl inil yangl diambill olehl penulisl 

adalahl karyawanl PT. Samuderal Agenciesl 

Indonesial Cabangl Palembang. 
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Menurutl Sugiyonol (2017: 81)l 

mengidentifikasil sampell adalahl bagianl daril 

jumlahl danl karakteristikl yangl dimilikil olehl 

populasil dalaml penentuanl jumlahl sampell 

yangl akanl diolahl daril jumlahl populasi, 

makal harusl dilakukanl denganl teknikl 

pengambilanl sampell yangl tepat. Sampell 

padal penelitianl inil merupakanl 25 orangl 

karyawanl daril PT. Samuderal Agenciesl 

Indonesial Cabangl Palembang.   
Dalaml pengambilanl sampell padal 

dasarnyal dikategorikanl dalaml dual jenis, 

yaitul Probabilityl Samplingl danl Nonl 

Probabilityl Sampling. Padal penelitianl inil 

teknikl pengambilanl sampell yangl digunakanl 

adalahl denganl caral Nonl Probabilityl 

Sampling, dimanal menurutl Sugiyonol (2017: 

84) pengertianl daril Nonl Probabilityl 

Samplinglladalahl teknikl pengambilanl sampell 

yangl tidakl memberil peluang/kesempatanl 

samal bagil setiapl unsurl ataul anggotal 

populasil untukl dipilihl menjadil sampel. 

Teknikl Nonl Probabilityl lSamplingl denganl 

jenisl samplingl jenuhl digunakanl penulisl 

dalaml penelitianl inil dimanal menurutl 

Sugiyonol (2017:85) teknikl samplingl jenuhl 

adalahl teknikl penentuanl sampell yangl semual 

anggotal populasil dijadikanl sampel, apabilal 

jumlahl populasil relatifl kecill denganl jumlahl 

kurangl daril 30l ataul penelitianl inginl 

membuatl generalisasil denganl kesalahanl 

yangl sangatl kecil.  

Hasil dan Pembahasan 
Karakeristik Responden 

Gambaran umum responden ini bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik-karakteristik 

dari karyawan yang terpilih menjadi responden 

berkaitan dengan objek penelitian. 

Penggolongan terhadap karyawan didasarkan 

pada Usia, dan tingkat pendidikan. Dari 

penggolongan ini akan diperoleh suatu 

kesimpulan mengenai keadaan responden. 

Penggolongan tersebut akan disajikan dalam 

tabel masing-masing berikut ini: 

a. Berdasarkan Usia 

Tabel 1 Data responden berdasarkan usia 

Usia Jumlah  

Responden 

Persentase 

21-25 2 8% 

26-30 4 16% 

31-35 4 16% 

>35 tahun 15 60% 

Total 25 100% 

 Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 

responden yang berusia 21-25l tahun 

berjumlahl 2l orangl ataul 8%, usial 26-30 

tahunl berjumlahl 4l orangl ataul 16%,  usia 

31-35 tahunl berjumlahl 4l orangl ataul 16%, 

danl yangl berusial >35 tahunl berjumlahl 15 

orangl ataul 60% dari total responden. 

b. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2 Data responden berdasarkan jenis 

kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah  

Responden 

Persentase 

Laki-laki 18 72% 

Perempuan 7 28% 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukanl bahwa 

respondenl yangl berjenisl kelaminl laki-laki 

berjumlahl 18 orangl ataul 72% danl yang 

berjenisl perempuanl berjumlahl 7l orang 

ataul 28% daril total responden. 

c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 3 Datal responden lberdasarkanl 

pendidikanl terakhirl 

  

Berdasarkan tabel 3 menunjukanl bahwa 

respondenl yang pendidikanl terakhirnya 

sarjanal berjumlah 11l orangl atau 44%, 

diploma berjumlah 6 orang atau 24%, dan 

yang berpendidikan terakhir SMA berjumlah 

8 orang atau 32% dari total responden.  

d. Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4 Datal respondenl berdasarkanl 

masal kerjal 

Lamal Kerjal Jumlahl 

Respondenl 

Persentase 

< 2 tahunl 1 4% 

3-5 tahunl 4 16% 

>5 tahunl 20 80% 

Totall 25 100% 

  

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa 

responden yang memiliki masa kerja <2 

tahun berjumlah 1 orang atau 4%, masa kerja 

3-5 tahun berjumlah 4 orang atau 16%, dan 

yang masa kerjanya >5 tahun berjumlah 20 

orang atau 80% dari total responden. 

Lama Kerja Jumlahl  

Respondenl 

Persentasel 

Sarjanal 11 44% 

Diplomal 6 24% 

SMAl 8 32% 

Total 25 100% 
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Uji Instrumen 

a. Uji Validitas (Test of Validity) 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah alat ukur yang telah disusun benar-

benar mampu mengukur apa yang harus 

diukur. Pengujian validitas tiap butir 

digunakan analisis item, yaitu 

mengkorelasikan masing-masing skor tiap 

butir dengan skor total yang merupakan 

jumlah tiap skor butir dan nilainya dapat 

dilihat pada hasil pengolahan 

menggunakan aplikasi program SPSS 25 

dimana pada tabel item total statistic di 

kolom corrected item-total correlation 

menunjukan hasil sebagai berikut : 

 

Tabell 5 Validitasl Iteml Kuesioner 
Variabell Jumlahl 

Iteml 

Keterangan 

Penerapan 

Inaportnet (X) 

10 VALIDl 

Kelancaran 

Pelayanan Kapal 

Keagenan (Y) 

10 VALID 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah alat pengumpul data 

pada dasarnya menunjukan ketepatan, 

keakuratan kestabilan, atau konsistensi alat 

tersebut dalam mengungkapkan gejala-

gejala tertentu dari sekelompok individu, 

walaupun dilakukan pada waktu yang 

berbeda. Berdasarkan tingkat reliabilitas, 

hasil uji koefisien reliabilitas (ralpha) 

terhadap kedua instrumemn variabel yang 

diuji dapat dirangkum pada tabel di bawah 

ini : 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 

Penerapan 

Inaportnet (X) 

0.968 10 

Kelancaran 

Pelayanan Kapal 

Keagenan (Y) 

0.967 10 

 

c. Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil uji 

reliabilitas di atas, nilai alpha cronbach 

untuk Penerapan Inaportnet (X) adalah 

0.968 dan Kelancaran Pelayanan Kapal 

Keagenan (Y) adalah 0.967. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan masuk pada kategori sangat 

reliabel/tinggi seperti yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2012 : 177), dimana uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Dalam 

penentuan tingkat reliabilitas suatu 

instrumen penelitian, secara umum 

keandalan dalam kisaran >0,60 s/d 0,80 

adalah reliabel atau tinggi, lalu dalam 

kisaran >0,80 s/d 1,00 dianggap sangat 

reliabel atau sangat tinggi.  
 

Analisis Data 

a. Uji Koefisien Korelasi 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakanl uji koefisiensil korelasi 

dimana nilail (r) = 0,987. Berdasarkan tabel 

interprestasil koefisienl korelasi 

menunjukkan nilai tersebut masuk pada 

kategori dengan kisaran nilai 0,80 – 1,00  

yang artinya adanya korelasi yang sangat 

kuat antara upaya optimalisasi penerapan 

Inaportnet terhadap kelancaran pelayanan 

kapal keagenan, sehingga jika optimalisasi 

penerapan Inaportnet dilakukan maka 

dapat menunjang kelancaran pelayanan 

kapal keagenan yang dilakukan perusahaan 

b. AnalisislRegresi Linier Sederhana 

Berdasarkanl hasill perhitunganl yang 

dilakukanl diperolehl al sebesarl 0,775 dan 

bX sebesarl 0,984 sehingga bentuk 

persamaanl regresil linearl sederhananya 

sebagai berikut: 

Ŷ = 0,775 + 0,984X 

c. Daril persamaanllregresil tersebutl terlihat 

bahwa pengaruh variabel penerapan 

Inaportnet terhadap kelancaran pelayanan 

kapal keagenan adalah searah (positif), hal 

tersebut ditunjukkan pada koefisien regresi 

atau nilai b dalam persamaan regresi 

tersebut yang menunjukkan angka positif 

sebesar 0,984 yang mengandung arti bahwa 

setiap kenaikan penerapan Inaportnet 1 

satuan akan diikuti dengan kenaikan 

kelancaran pelayanan kapal keagenan 

sebesar 0,984 satuan. Demikian pula 

sebaliknya, jika penerapan Inaportnet 

mengalami penurunan 1 satuan maka 

kelancaran pelayanan kapal keagenan  akan 

cenderung mengalami penurunan sebesar 

0,984 satuan. Dan nilai konstanta a 

(intercept) adalah sebesar 0.775 berarti jika 

variabel penerapan Inaportnet bernilai nol 

(X=0), maka kelancaran pelayanan kapal 
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keagenan akan bernilai sebesar 0.775. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanpa 

ada variabel penerapan Inaportnet maka 

kelancaran pelayanan kapal keagenan   

akan sebesar 0.775 dan menunjukan hasil 

yang positif. 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Dengan melihat hasil perhitungan tabel di 

atas dimana R Square sebesar 0,974 atau 

97,4%. Hal ini menunjukan besarnya 

pengaruh positif dari penerapan Inaportnet 

yang dioptimalkan terhadap kelancaran 

pelayanan kapal keagenan sebesarl 97,4% 

sedangkanl sisanyal merupakanl pengaruh 

faktorl lainl di luarl penelitian. 

e. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis penerapanl Inaportnet 

terhadapl kelancaranl pelayananl kapal 

keagenanl daril hasill perhitunganl yang 

diperolehl dengan tingkat signifikansi 5% 

maka Thitung sebesar 29,32 lebih besar dari 

Ttabel 2,068 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti menunjukan adanya 

hubungan yang positif yang signifikan dan 

pengaruhl yang sangatl kuatl antaral variabell X 

(Optimalisasil Penerapanl Inaportnet) terhadap 

variabell Yl (Kelancaranl Pelayananl Kapal 

Keagenan). Selanjutnyal hasill analisis 

mengenail hubunganl ataupunl pengaruh 

optimalisasil penerapanl Inaportnetl (X) 

terhadapl kelancaranl pelayananl kapal 

keagenanl (Y) denganl menggunakanl analisis 

koefisiensil korelasil diamanl nilail (r) = 0,987. 

Berdasarkanl tabell interprestasil koefisien 

korelasil menunjukkanl nilail tersebutl masuk 

padal kategoril denganl kisaranl nilai 0,80 – 1,00  

yangl artinyal adanyal korelasil yangl sangat 

kuatl antaral upayal optimalisasil penerapan 

Inaportnetl terhadapl kelancaranl pelayanan 

kapall keagenan, sehinggal jikal optimalisasi 

penerapanl Inaportnetl dilakukanl makal dapat 

menunjangl kelancaranl pelayananl kapal 

keagenanl yangl dilakukanl perusahaan. 

Hasill analisisl mengenail hubungan 

ataupunl pengaruhl optimalisasil penerapan 

Inaportnetl (X) l terhadapl kelancaran pelayanan 

kapall keagenanl (Y) denganl menggunakan 

analisisl regresil diperolehl persamaanl regresi 

linierl sederhanal yaitul  

yangl dapatl disimpulkanl bahwal koefisien 

regresil tersebutl bernilail positifl sehingga 

pengaruhl variabell Xl terhadapl variabell Y 

berbandingl lurus, yangl artinyal apabila 

optimalisasil penerapanl Inaportnetl dapat 

dilakukanl makal kelancaranl pelayananl kapal 

keagenanl dapatl diwujudkanl danl meningkat.

 Hasill analisisl koefisienl determinasi 

ataul penentul diperolehl nilail r2 = 0,974 

denganl KD = 97,4% yangl menunjukanl bahwa 

upayal optimalisasil penerapanl Inaportnet 

dapatl meningkatkanl manfaatl pengoperasian 

Inaportnetl dalaml menunjangl kelancaran 

pelayananl kapall keagenanl denganl persentase 

sebesarl 97,4% dibandingkanl sebelum 

optimalisasil penerapanl Inaportnetl dilakukan, 

sedangkanl sisanyal 2,6% dipengaruhi oleh 

faktorl lainl yangl tidakl ditelitil olehl penulis. 

Hasill ujil hipotesisl denganl tingkat 

signifikasil 5% terhadapl datal sampell yang 

telahl dipaparkan, diperoleh nilai thitung ( ) 

> ttabel (2,068) sehinggal Hol ditolakl danl Ha 

diterima, makal dapatl disimpulkanl adanya 

hubunganl yangl siginifikanl danl kuatl antara 

variabell Xl (Optimalisasil Penerapan 

Inaportnet)  denganl variabell Y (Kelancaran 

Pelayananl Kapall Keagenan). 

Sehinggal denganl meningkatnyal indikator 

di dalaml optimalisasil penerapanl Inaportnet 

makal akanl meningkatl jugal indikator 

kelancaranl pelayananl kapall kegaenan. Oleh 

karenal itu, upayal untukl meningkatkan 

kelancaranl pengurusanl clearancel kapal 

dilakukanl denganl melakukanl optimalisasi 

padal masing-masingl cakupanl dalam 

penerapanl sisteml Inaportnetl olehl perusahaan 

sesuail denganl beberapal indikatorl yang 

menurutl paral respondenl harusl menjadi 

perhatianl berdasarkanl hasill tanggapan mereka 

mengenail pernyataanl dalaml kuisionerl karena 

nilail skornyal masihl tinggi. 

Kesimpulanl 

Daril penelitianl yangl dilakukanl dengan 

analisisl mengenail variabell yangl telahl penulis 

lakukanl melaluil pengelolaanl datal yang 

didapatl daril pengamatanl danl hasill tanggapan 

respondenl terhadapl kuesionerl penelitian 

dimanal hasill analisisl mengenail hall tersebut 

membuktikanl bahwal terdapatl hubungan 

ataupunl pengaruhl antaral optimalisasi 

penerapanl Inaportnetl (X) l terhadap 

kelancaranl pelayananl kapall keagenanl (Y). 
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Hal itu dapat dilihat dari hasil analisis yang 

diantaranyal ldengan menggunakanl analisis 

koefisiensil korelasil dimanal nilail (r) = 0,987. 

Berdasarkanl tabell interprestasil koefisien 

korelasil menunjukkanl nilail tersebutl masuk 

padal kategoril denganl kisaranl nilai 0,80 – 1,00 

yangl artinyal adanyal korelasil yangl sangat 

kuat. Melaluil analisisl regresil diperoleh 

persamaanl regresil linierl sederhanal yaitu 

 yang dapat disimpulkan 

bahwal koefisienl regresil tersebutl bernilai 

positifl danl berbandingl lurus. Denganl analisis 

koefisienl determinasil ataul penentul diperoleh 

nilail KD = 97,4%. Danl daril hasill uji hipotesis 

denganl tingkatl signifikasil 5% terhadapl data 

sampell yangl telahl dipaparkan, diperolehl nilai 

thitung              ( ) > ttabel (2,068) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka pada akhir 

penulisan penelitian ini penulis mencoba 

menjabarkan secara lengkap dengan 

memberikan kesimpulan yang diantaranya 

dengan melakukan upaya optimalisasi 

penerapan sistem Inaportnet perusahaan mampu 

menangani kendala yang selama ini masih 

menghambat kelancaran proses pelayanan kapal 

keagenan. Optimalisasi penerapan Inaportnet 

yang dilakukan perusahaan memberikan 

pengaruh dalam mengatasi keterlambatan 

keberangkatan kapal keagenan yang 

sebelumnya tetap terjadi walaupun perusahaan 

telah mengoperasikannya, serta belum 

optimalnya manfaat penerapan sistem 

Inaportnet bagi perusahaan dikarenakan 

penerapan yang belum dioptimalisasi pada 

beberapa cakupannnya, seperti pada sistem, 

perusahaan, karyawan, sarana dan prasarana, 

dan regulasi. 
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